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Abstrak — Pandemi Covid 19 telah melanda dunia. Atlet adalah olahragawan yang berjuang untuk memberikan
prestasi maksimal. Dengan situasi pandemi seperti sekarang ini muncul permasalahan mengenai kondisi fisik atlet
khususnya atlet Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. Mahasiswa yang berprofesi sebagai atlet tidak mengetahui
sejauh mana kondisi fisiknya di masa pandemi covid 19. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik
atlet di masa pandemi covid 19. Sampel penelitian merupakan atlet Universitas PGRI Mahadewa Indonesia yang
berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 30 orang. Berdasarkan pemeriksaan kondisi fisik diperoleh hasil bahwa
rerata kondisi fisik atlet yang terdiri dari daya tahan kardiovaskuler 34 ml/kg/mt (kurang), kekuatan otot tangan kanan
46,7 kg (baik), kekuatan otot tangan kiri 38,7 kg (sedang), kekuatan tarik otot bahu 15,7 kg (kurang sekali), kekuatan
dorong otot bahu 26,0 kg (sedang), kekuatan otot punggung 60,3 kg (kurang), kekuatan otot tungkai 154,6 kg (sedang),
daya ledak otot tungkai 48 cm (kurang), daya tahan otot lengan 53 x/menit (sedang), keseimbangan tubuh 38 detik
(baik), kecepatan tubuh 4,80 detik (kurang), kecepatan reaksi stimulus cahaya 1,394 detik (kurang), kecepatan reaksi
stimulus suara 1,193 detik (kurang), kelincahan tubuh 15,02 detik (kurang), kelentukan tubuh 20,60 cm (kurang sekali),
dan kadar lemak tubuh 21 % (sedikit tinggi). Berdasarkan hasil tersebut maka dari 15 komponen di luar kadar lemak
tubuh 2 komponen fisik berada pada level kurang sekali, 7 komponen fisik berada pada level kurang, 4 komponen

berada pada level sedang, dan 2 komponen fisik berada pada level baik.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 sedang melanda dunia [1].
Virus ini menyebar sampai ke seluruh pelosok duni
tanpa terkecuali Indonesia. Virus ini sekarang
menjadi virus yang paling ditakuti di seluruh dunia
karena bisa berdampak kematian [2]. Kita telah
mengetahui betapa berbahayanya virus ini bagi
kesehatan tubuh. Hendaknya Kkita sekarang
berprilaku hidup sehat sesuai dengan protokol
kesehatan yang telah disosialisasikan oleh Negara
Republik Indonesia [3]. Walaupun pendemi covid-
19 sedang merebak, kita tidak boleh berdiam diri
saja dan harus tetap melakukan aktivitas olahraga
dan tentunya melakukan pengukuran kondisi fisik
tubuh. Kita ketahui bahwa olahraga adalah salah satu
aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang
berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas
kesehatan seseorang [4].

Berbicara tentang olahraga maka kita akan
berpikir tentang pahlawan-pahlawan yang ada dalam
olahraga yang tiada lain adalah atlet. Atlet adalah
olahragawan yang berjuang untuk memberikan
prestasi maksimal [5]. Dalam usahanya memberikan
prestasi maksimal, atlet tidak terlepas dari
pemantauan kondisi fisik. Ini tiada lain karena
kondisi fisik merupakan pondasi bagi atlet dalam
membangun prestasi maksimal. Kondisi fisik perlu
dipantau dan dianalisa guna memberikan gambaran
kepada pelatih dalam memberikan program latihan
yang sesuai bagi kondisi atlet tersebut.
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IKIP PGRI Bali yang sekarang berubah nama
manjadi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
merupakan gudangnya atlet berprestasi. Ini terlihat
dari keterlibatan IKIP PGRI Bali dalam setiap event
olahraga baik Nasional maupun Internasional dari
berbagai cabang olahraga. Rekor diciptakan IKIP
PGRI Bali dengan mengirimkan 70 atletnya pada
ajang PORSENASMA [6]. Hal ini menunjukan
bahwa mahasiswa di IKIP PGRI Bali khususnya
prodi penjaskesrek adalah dominan sebagai atlet.

Dengan situasi pandemi seperti sekarang ini
muncul permasalahan mengenai kondisi fisik atlet
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. Mahasiswa
yang berprofesi sebagai atlet tidak mengetahui
sejauh mana kondisi fisik tubuh mereka saat ini.
Tentu saja ini merupakan masalah mengingat event
olahraga seperti PORPROV dan PON Papua siap
menunggu di depan. Maka atlet berkewajiban untuk
mengetahui kondisi fisik tubuh atlet tersebut [7].

Berkaitan dengan hal tersebut maka atlet perlu
untuk mengetahui sejauh mana kondisi fisiknya di
smasa pandemi covid 19 ini. Maka penelitian ini
berjudul “Analisis Kondisi Fisik Atlet di Masa
Pandemi Covid 19”. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah tingkat
kondisi fisik atlet Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia di masa pandemi covid 19? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik
atlet Universitas PGRI Mahadewa Indonesia di masa
pandemi covid 19.
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif, yang bermaksud untuk mengeksplorasi
dan Klarifikasi suatu fenomena atau fakta sosial,
dengan jalan menjabarkan beberapa variabel yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti [8]. Subjek
penelitian adalah mahasiswa Universitas PGRI
Mahadewa Indonesia yang berbrofesi sebagai atlet.
Objek penelitian adalah para atlet yang ditetapkan
dengan teknik sampling jenuh yaitu mengambil
keseluruhan populasi yang berprofesi sebagai atlet.
Penelitian ini dilaksanakan dari Bulan Mei sampai
dengan Juni Tahun 2021 di Aula Serbaguna
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia.

®

Gambar 1. Design Penelitian

Keterangan :
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S : Sampel

01-014: Pengukuran Variabel
A : Analisis

Teknik analisis yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah dengan mempergunakan teknik
distribusi frekuensi (statistic deskriptif). Metode
pengolahan data mempergunakan analisis statistik
deskriptif untuk menganalisis varian rerata, SB,
Maximum dan Minimum. Data diolah dengan
mempergunakan komputerisasi dengan sistem SPSS
versi 16.

Adapun komponen bimotorik yang diukur
adalah : (1) Daya Tahan Kardiovaskuler diukur
dengan Bleep Test, (2) Kekuatan Otot Tangan Kanan
diukur dengan Handgrip Dynamometer, (3)
Kekuatan Otot Tangan Kiri diukur dengan Handgrip
Dynamometer, (4) Kekuatan Tarik Otot Bahu diukur
dengan Expanding Dynamometer, (5) Kekuatan
Dorong Otot Bahu diukur dengan Expanding
Dynamometer, (6) Kekuatan Otot Punggung diukur
dengan Back Dynamometer, (7) Kekuatan Otot
Tungkai diukur dengan Leg Dynamometer, (8) Daya
Ledak Otot Tungkai diukur dengan Jump-MD, (9)
Daya Tahan Otot Lengan diukur dengan Push-Up,
(10) Keseimbangan Tubuh diukur dengan Blind
Stork Balance Test, (11) Kecepatan Tubuh diukur
dengan Lari 30m, (12) Kecepatan Reaksi Stimulus
Cahaya diukur dengan Whole Body Reaction, (13)
Kecepatan Reaksi Stimulus Suara diukur dengan
Whole Body Reaction, (14) Kelincahan Tubuh
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diukur dengan Shutle-Run, (15) Kelentukan Tubuh
diukur dengan Sit and Rich Flexibility, (16) Kadar
Lemak Tubuh diukur dengan HBF-36 [9].

HAsIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji deskriptif dengan mengambil
rerata masing-masing komponen fisik tubuh yang
dilakukan terhadap sampel diperoleh kondisi fisik
atlet dengan rincian sebagai berikut : (1) Kondisi
Fisik Daya Tahan Kardiovaskuler diperoleh rerata
34+3,242 ml/kg/mt dengan kemampuan maksimum
45 ml/kg/mt dan kemampuan minimum 30
ml/kg/mt, (2) Kekuatan Otot Tangan Kanan
diperoleh rerata 46,7+6,924 kg dengan kemampuan
maksimum 56,9 kg dan kemampuan minimum 35,6
kg, (3) Kekuatan Otot Tangan Kiri diperoleh rerata
38,744,310 kg dengan kemampuan maksimum 49,8
kg dan minimum 31,5 kg, (4) Kekuatan Tarik Otot
Bahu diperolen rerata 15,743,207 kg dengan
kemampuan maksimum 21,3 kg dan kemampuan
minimum 8,5 kg.

Untuk nomor (5) Kekuatan Dorong Otot Bahu
diperoleh rerata 26,014,027 kg dengan kemampuan
maksimum 35,4 kg dan kemampuan minimum 18,6
kg, (6) Kekuatan Otot Punggung diperoleh rerata
60,3+7,821 kg dengan kemampuan maksimum 71,5
kg dan kemampuan minimum 39,6 kg, (7) Kekuatan
Otot Tungkai diperoleh rerata 154,6+14,666 kg
dengan kemampuan maksimum 175,8 kg dan
kemampuan minimum 120,6 kg, (8) Daya Ledak
Otot Tungkai diperoleh rerata 48+8,032 cm dengan
kemampuan maksimum 65 cm dan kemampuan
minimum 30 cm.

Sedangkan untuk komponen fisik tubuh nomor
(9) Daya Tahan Otot Lengan diperoleh rerata
53+4,148 x/menit dengan kemampuan maksimum
61 x/menit dan kemampuan minimum 45 x/menit,
(10) Keseimbangan Tubuh diperoleh rerata
38+12,447 detik dengan kemampuan maksimum 65
detik dan kemampuan minimum 10 detik, (11)
Kecepatan Tubuh diperoleh rerata 4,80+0,840 detik
dengan kemampuan maksimum 6,35 detik dan
kemampuan minimum 3,39 detik, (12) Kecepatan
Reaksi  Stimulus Cahaya diperolen rerata
1,394+0,563 detik dengan kemampuan maksimum
2,871 detik dan kemampuan minimum 0,415 detik,
(13) Kecepatan Reaksi Stimulus Suara diperoleh
rerata 1,193+0,344 detik dengan kemampuan
maksimum 1,956 detik dan kemampuan minimum
0,315 detik, (14) Kelincahan Tubuh diperoleh rerata
15,02+0,881 detik dengan kemampuan maksimum
16,84 detik dan kemampun minimum 13,56 detik,
(15) Kelentukan  Tubuh  diperoleh  rerata
20,60+4,442 cm dengan kemampuan maksimum
34,76 cm dan kemampuan minimum 14,15 cm, (16)
Kadar Lemak Tubuh diperoleh rerata 21+3,623%
dengan kemampuan maksimum 28% dan
kemampuan minimum 15%.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil rerata
masing-masing komponen fisik tubuh atlet,
selanjutnya kita akumulasikan kedalam norma atau
level kondisi fisik atlet dengan hasil sebagai berikut :
(1) Daya Tahan Kardiovaskuler berada pada level
“Kurang”, (2) Kekuatan Otot Tangan Kanan berada
pada level “Baik”, (3) Kekuatan Otot Tangan Kiri
berada pada level “Sedang”, (4) Kekuatan Tarik Otot
Bahu berada pada level “Kurang Sekali”, (5)
Kekuatan Dorong Otot Bahu “Sedang”, (6)
Kekuatan Otot Punggung berada pada level
“ Kurang”, (7) Kekuatan Otot Tungkai berada pada
level “Sedang”, (8) Daya Ledak Otot Tungkai
berada pada level “Kurang”, (9) Daya Tahan Otot
Lengan berada pada level “Sedang”, (10)
Keseimbangan Tubuh berada pada level “Baik™, (11)
Kecepatan Tubuh berada pada level “Kurang”, (12)
Kecepatan Reaksi Stimulus Cahaya berada pada
level “Kurang”, (13) Kecepatan Reaksi Stimulus
Suara berada pada level “Kurang”, (14) Kelincahan
Tubuh berada pada level “Kurang”, (15) Kelentukan
Tubuh berada pada level “Kurang Sekali”, dan (16)
Kadar Lemak Tubuh berada pada level “Sedikit
Tinggi”.

Tabel 1. Hasil Rerata dan Level Kondisi Fisik
Tubuh Atlet Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
di Masa Pandemi Covid-19

No. Komponen Rerata Level
Fisik

1 Daya Tahan 34 Kurang
Kardiovaskuler — ml/kg/mt

2 Kekuatan Otot 46,7 kg Baik
Tangan Kanan

3 Kekuatan Otot 38,7 kg Sedang
Tangan Kiri

4 Kekuatan 15,7 kg Kurang
Tarik Otot Bahu Sekali

5 Kekuatan 26,0 kg Sedang
Dorong Otot
Bahu

6 Kekuatan Otot 60,3 kg Kurang
Punggung

7 Kekuatan Otot 154,6 Sedang
Tungkai kg

8 Daya Ledak 48 cm Kurang
Otot Tungkai

9 Daya Tahan 53 Sedang
Otot Lengan x/menit

10 Keseimbangan 38 Baik
Tubuh detik

11 Kecepatan 4,80 Kurang
Tubuh detik

12 Kecepatan 1,394 Kurang
Reaksi Stimulus detik
Cahaya
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13 Kecepatan 1,193 Kurang
Reaksi Stimulus detik
Suara

14 Kelincahan 15,02 Kurang
Tubuh detik

15 Kelentukan 20,60 Kurang
Tubuh cm Sekali

16 Kadar Lemak 21% Sedikit
Tubuh Tinggi
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Gambar 1. Grafik Rerata dan Level Kondisi Fisik
Atlet Universitas PGRI Mahadewa Indonesia di
Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan data dari Tabel 1 dan Gambar 1, dari
16 komponen fisik tubuh atlet 2 komponen fisik
berada pada level “Baik” yaitu Kekuatan Otot
Tangan Kanan dan Keseimbangan Tubuh.
Sedangkan 4 komponen fisik berada pada level
“Sedang” yaitu Kekuatan Otot Tangan Kiri,
Kekuatan Dorong Otot Bahu, Kekuatan Otot
Tungkai, dan Kekuatan Otot Lengan. Terdapat 7
komponen fisik yang berada pada level “Kurang”
yaitu Daya Tahan Kardiovaskuler, Kekuatan Otot
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Punggung, Daya Ledak Otot Tungkai, Kecepatan
Tubuh, Kecepatan Reaksi Stimulus Cahaya,
Kecepatan Reaksi Stimulus Suara, dan Kelincahan
Tubuh. Terdapat 2 komponen fisik yang berada pada
levek “Kurang Sekali” yaitu Kekuatan Tarik Otot
Bahu dan Kelentukan Tubuh. Sedangkan level
Kadar lemak Tubuh berada pada level “Sedikit
Tinggi”.

Kondisi ini tentunya tidak ideal bagi seorang atlet
yang akan berjuang di pentas olahraga untuk meraih
prestasi maksimal. Hal ini dikarenakan kondisi fisik
atlet tidak memungkinkan untuk tampil secara
maksimal dengan kondisi fisik tubuh yang berada
pada level di bawah standar. Untuk meraih prestasi
hendaknya atlet berada pada level maksimal dengan
standar level “Baik Sekali” [10]. Hal ini juga
diperkuat oleh Rahmat yang mengatakan bahwa
untuk mencapai prestasi yang baik maka kita wajib
menjaga kondisi tubuh agar tetap berada pada level
yang tertinggi [11].

Kondisi fisik tubuh atlet yang berada di bawah
standar diakibatkan oleh program latihan yang
terganggu karena adanya pandemi covid-19. Dengan
pola latihan yang tidak teratur membuat kondisi fisik
atlet menjadi terganggu akibat turunnya intensitas
latihan yang diberikan [12] [19]. Akibat adanya
penurunan intensitas latihan membuat otot yang
dulunya terlatih kondisinya kembali seperti semula
akibat adanya penurunan intensitas latihan [13] [20].
Apabila otot yang dulunya kita latih secara rutin dan
saat ini kita turunkan latihannya maka otot dikatakan
mengalami degradasi atau kembalinya kondisi otot
dari yang awalnya terlatih menjadi normal atau
kembali ke awal disaat belum menerima latihan
beban. Hal ini diperkuat oleh Akhmad yang
mengatakan otot yang tidak dilatih kembali
kondisinya akan menurun dan kembali seperti saat
otot kita belum melakukan latihan [14] [17] [18].

Hal lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah
terkait dengan kadar lemak tubuh. Kadar lemak
tubuh sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh. Kadar
lemak tubuh merupakan hal yang wajib diutamakan
dalam mendapatkan priorotas penanganan guna
menunjang kondisi fisik atlet. Dengan adanya
pandemi covid-19 dan pola hidup mahasiswa yang
berubah dengan adanya pandemi ini membuat atlet
cenderung mengurangi aktivitas dan lebih banyak
berkutat terhadap pola makan yang tidak terkontrol
[15] [16]. Dengan aktivitas seperti itu membuat
kondisi fisik atlet menjadi terganggu dan berbahaya
bagi kesehatan dan prestasi atlet.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa, kondisi fisik atlet Universitas
PGRI Mahadewa Indonesia berada pada level yang
tidak ideal dengan rincian : 2 komponen fisik berada
pada level “Baik”, 4 komponen fisik berada pada
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level “Sedang”, 7 komponen fisik yang berada pada
level “Kurang”, 2 komponen fisik yang berada pada
levek “Kurang Sekali”, dan Kadar lemak Tubuh
berada pada level “Sedikit Tinggi”.

UcCAPAN TERIMA KASIH

Kami berterima kasih atas partisipasi anda dalam
Seminar Nasional “Efektifitas Literasi Digital pada
Pembelajaran  Olaharaga”. Semoga  mampu
memberikan manfaat sebagaimana mestinya.
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